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ABSTRAK 

 

           Skripsi ini berjudul Budaya Organisasi Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota 

Palembang. Latar belakang penelitian ini adalah untuk menganalisis lebih dalam 

sebuah budaya organisasi yang ada dalam internal KPU Kota Palembang, dimana 

selain tentang visi dan misi yang mempengaruhi budaya organisasi juga dikarenakan 

dalam internal wilayah KPU terdapat dua budaya yang berbeda yang dapat 

mempengaruhi budaya organisasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana budaya organisasi KPU Kota Palembang. Jenis Penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif dengan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan teknik wawancara dan dokumentasi. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini mengacu kepada karakteristik budaya organisasi menurut 

Robbins, ada tujuh karakteristik primer yang secara bersama-sama menangkap 

hakikat budaya organisasi, dimana ketujuh karakteristik tersebut adalah inovasi dan 

pengambilan resiko, perhatian terhadap detail, orientasi hasil, orientasi individu, 

orientasi terhadap tim, agresivitas, stabilitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

budaya organisasi KPU Kota Palembang sudah berjalan sesuai dengan teori menurut 

Robbins dilihat dari ketujuh aspek budaya menurut Robbins, dimana hampir seluruh 

indikatornya berjalan dengan tinggi, tetapi pada indikator yang pertama, yaitu inovasi 

terdapat aspek kreativitas yang masih rendah, dikarenakan para pegawai di KPU Kota 

Palembang hanya menjalankan pekerjaan sesuai dengan Peraturan Komisis Pemilihan 

Umum (PKPU) dan apa yang diperintahkan oleh atasannya saja tanpa adanya 

kreativitas dari diri masing-masing pegawai. Penelitian ini menyarankan kepada KPU 

Kota Palembang, agar para pegawai seharusnya memiliki inovasi dan kreatifitas 

dalam melakukan setiap pekerjaannya, meningkatkan komunikasi antara atasan dan 

bawahan, dan pemberian motivasi kepada pegawai, sehingga mendorong semangat 

kerja pegawai. 

Kata kunci : Budaya, Organisasi, KPU, Pegawai 
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ABSTRACT 

          This thesis entitled Organizational Culture Election Commission (KPU) of 

Palembang City. The background of this research is to deeply analyze an 

organizational culture that exists within the internal KPU of Palembang City, where 

in addition to the vision and mission that affect the organizational culture also 

because within the internal area of KPU there are two different cultures that can 

affect the organizational culture. This study aims to find out how organizational 

culture KPU Palembang City. Research type used is descriptive with qualitative 

research method. Data collection techniques used are with interview techniques and 

documentation. The theory used in this study refers to the characteristics of 

organizational culture according to Robbins, there are seven primary characteristics 

that together capture the nature of organizational culture, where the seven 

characteristics are innovation and risk taking, attention to detail, result orientation, 

individual orientation, team, aggressiveness, stability. The results showed that the 

organizational culture of KPU Palembang City has been run according to the theory 

according to Robbins seen from the seven aspects of culture according to Robbins, 

where almost all the indicators run high, but on the first indicator, the innovation 

there are aspects of creativity is still low, due to employees in the KPU Palembang 

only runs the work in accordance with the General Election Commission Regulation 

(PKPU) and what is ordered by his superiors only without the creativity of each 

employee. This research suggests to KPU of Palembang City, so that employees 

should have innovation and creativity in doing every job, improve communication 

between superiors and subordinates, and giving motivation to employees, thus 

encouraging employee morale. 

Keywords: Culture, Organization, KPU, Employee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

            Manajemen publik diartikan sebagai proses formal dan informal untuk 

mengarahkan interaksi manusia menuju target organisasi publik. Unit analisisnya adalah 

proses interaksi antara manusia dan pekerja dan efek perilaku manusia terhadap pekerja 

dan hasil kerja. Salah satu masalah nasional yang dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini 

adalah penanganan terhadap rendahnya kualitas sumber daya manusia. Jumlah sumber 

daya manusia di Indonesia yang besar, apabila dapat didayagunakan secara efektif dan 

efisien akan bermanfaat untuk menunjang laju pembangunan nasional yang berkelanjutan. 

Agar dalam masyarakat tersedia sumber daya manusia yang handal diperlukan pendidikan 

yang berkualitas, penyediaan berbagai fasilitas sosial dan lapangan pekerjaan yang 

memadai. 

           Tantangan utama yang sesungguhnya adalah bagaimana dapat menciptakan sumber 

daya manusia yang dapat menghasilkan kinerja optimal untuk mencapai tujuan suatu 

perusahaan atau organisasi. Uuntuk menciptakan kinerja karyawan yang efektif dan efisien 

demi kemajuan organisasi maka perlu adanya budaya organisasi sebagai salah satu 

pedoman kerja yang bisa menjadi acuan karyawan untuk melakukan aktivitas organisasi. 

Setiap organisasi maupun perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan 

untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Banyak perusahaan atau 

organisasi yang mencoba berbagai cara untuk meningkatkan kinerja karyawan menjadi 

lebih efektif dan efisien, misalnya melalui pendidikan dan pelatihan, pemberian 

kompensasi dan motivasi, serta menciptakan lingkungan kerja yang baik. 
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           Budaya oganisasi adalah suatu sistem nilai, kepercayaan dan kebiasaan dalam suatu 

organisasi yang saling berinteraksi dengan struktur sistem formalnya untuk menghasilkan 

norma-norma perilaku organisasi”. Menurut Ivancevich (2006: 46) “budaya organisasi 

yang kuat dicirikan dengan adanya karyawan yang memiliki nilai inti bersama. Semakin 

banyak nilai berbagi dan menerima nilai inti, semakin kuat budaya, dan semakin besar 

pengaruhya terhadap perilaku organisasi”. Budaya organisasi meresap dalam kehidupan 

organisasi dan selanjutnya mempengaruhi setiap kehidupan organisasi. Oleh karena itu, 

budaya organisasi berpengaruh sangat besar pada aspek-aspek fundamental dari kinerja 

organisasi. Jika budaya organisasi merupakan aspek penting dalam meningkatkan kinerja 

maka budaya organisasi harus dikelola dengan baik. Untuk dapat mengelola organisasi 

dengan baik diperlukan pengertian yang jelas dan perhatian terhadap budaya organisasi. 

Sesuai dengan konteks pemberdayaan sumber daya manusia, agar menghasilkan karyawan 

yang profesional dengan integritas yang tinggi, diperlukan adanya acuan baku yang 

diberlakukan oleh suatu organisasi. Acuan baku tersebut adalah budaya organisasi yang 

secara sistematis menuntun karyawan untuk meningkatkan komitmen kerjanya bagi 

organisasi. Sondang Siagian (1995: 187) “berpendapat bahwa perilaku dan kebiasaan kerja 

setiap anggota, sudah dilakukan sejak berdirinya organisasi, yang terus dipertahankan dan 

diterapkan hingga menjadi budaya organisasi”. Mengenai budaya organisasi dalam sebuah 

organisasi tidak akan berkembang menjadi organisasi yang maju tanpa memperkokoh 

fondasi budayanya, setelah budaya kuat maka akan berpengaruh besar terhadap strategi 

yang dijalankan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Budaya organisasi akan 

mempengaruhi kinerja karyawan yang dapat menaikan koordinasi antar karyawan. 

 

 Budaya kuat memperlihatkan kesepakatan yang tinggi dikalangan anggota tentang 

apa yang harus dipertahankan oleh organisasi tersebut. Pemahaman budaya organisasi 
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terhadap karyawan akan membina kohesivitas, kesetiaan dan komitmen organisasional. 

Suatu organisasi untuk mencapai keberhasilan perlu meningkatkan faktor kinerja 

organisasi dengan membentuk dan mengembangkan suatu budaya organisasi yang 

mendukung terciptanya komitmen karyawan. 

Di Indonesia sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan yang telah mengalami 4 (empat) kali 

perubahan secara berturut pasca orde baru, bahwa Pemilu merupakan perwujudan 

kedaulatan rakyat untuk melaksanakan suksesi pemerintahan yang demokratis. Disinilah 

posisi dan keberadaan Komisi Pemilihan Umum sebagai lembaga yang independen 

posisinya amat dibutuhkan. 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) adalah instansi pemerintah yang terbilang muda, 

secara institusional, KPU yang ada sekarang merupakan KPU ketiga yang dibentuk setelah 

Pemilu Demokratis sejak Reformasi 1998. KPU pertama (1999-2001) dibentuk dengan 

keputusan Presiden Nomor 16 Tahun 1999 yang berisikan 53 orang anggota yang berasal 

dari unsur pemerintah dan Partai Politik dan dilantik oleh Presiden BJ Habibie. KPU kedua 

(2001-2007) dibentuk dengan Keputusan Presiden Nomor 10 Tahun 2001 yang berisikan 

11 orang anggota yang berasal dari unsur akademisi dan LSM dan dilantik oleh Presiden 

Abdurrahman Wahid pada tanggal 11 April 2001. KPU ketiga (2007-2012) dibentuk 

berdasarkan Keppres No 101/P/2007 yang berisikan 7 orang anggota yang berasal dari 

anggota KPU Provinsi, akademisi, peneliti dan birokrat dilantik tanggal 23 Oktober 2007. 

Eksistensi KPU menjadi lebih kuat ketika ditetapkannya Undang-undang Nomor 15 

Tahun 2011 tentang Penyelenggara Pemilihan Umum yang mengatur penyelenggara 

pemilihan umum yang dilaksanakan oleh suatu Komisi Pemilihan Umum yang bersifat 

nasional, tetap, dan mandiri. Sifat nasional mencerminkan bahwa wilayah kerja dan 

tanggung jawab KPU sebagai penyelenggara Pemilihan Umum mencakup seluruh wilayah 
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Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sifat tetap menunjukkan KPU sebagai lembaga yang 

menjalankan tugas secara berkesinambungan meskipun dibatasi oleh masa jabatan tertentu. 

Sifat mandiri menegaskan KPU dalam menyelenggarakan Pemilihan Umum bebas dari 

pengaruh atau intervensi dari pihak manapun. 

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2011 tentang Penyelenggara Pemilihan Umum 

mengatur KPU, KPU Provinsi, dan KPU Kabupaten/Kota sebagai lembaga penyelenggara 

Pemilihan Umum yang permanen dan Bawaslu sebagai lembaga pengawas Pemilu. KPU 

dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab sesuai dengan peraturan perundang-

undangan serta dalam hal penyelenggaraan seluruh tahapan Pemilihan Umum dan tugas 

lainnya.  

Secara kelembagaan, KPU Kota Palembang terbagi menjadi dua bagian yaitu 

komisioner dan kesekretariatan KPU Kota Palembang dengan rincian: 

1. Komisioner KPU Kota Palembang terdiri dari anggota KPU yang telah terpilih 

dan memiliki masa jabatan terbatas selama 5 tahun. 

2. Sekretariat KPU Kota Palembang adalah instansi pemerintah yang bertugas 

mendukung keberlangsungan tugas KPU Kota Palembang, terdiri dari Pegawai 

Negeri Sipil (PNS), Pegawai Non PNS, Tenaga Profesional, Pramubakti, dan 

Satuan Pengamanan (Satpam). 

Komisi Pemilihan Umum Kota Palembang membutuhkan budaya yang kuat 

dalam organisasi. Budaya organisasi dijadikan pedoman dan arahan untuk ditaati dalam 

mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian perlu adanya beberapa hal yang lebih 

ditingkatkan lagi, hubungan komunikasi antar karyawan, saling menghargai rekan kerja 

ataupun pimpinan dan meningkatkan kedisiplinan kerja. Kondisi ini mengakibatkan 

kinerja karyawan semakin optimal, pekerjaan akan selesai tepat waktu, pembagian waktu 

kerja yang sesuai kebutuhan dan kualitas pekerjaan yang memenuhi standar, 
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penyelenggaraan pemilu berjalan dengan baik dan tujuan dari organisasi akan tercapai 

dengan sukses. Pegawai merupakan komponen penting dalam organisasi ini, keberhasilan 

Komisi Pemilihan Umum akan sangat tergantung dari kepiawaian pegawai dalam 

menjalankan tugasnya. Budaya yang tidak kondusif akan mengakibatkan pegawai tidak 

termotivasi dalam menjalankan tugasnya.  

Budaya organisasi di Komisi Pemilihan Umum tumbuh melalui proses evolusi 

dari gagasan yang diciptakan oleh para pelaku organisasi terdahulu dan kemudian 

ditanamkan kepada para pengikutnya. “Budaya organisasi akan tumbuh dan berkembang 

dilakukan dengan menanamkan kepada pelaku organisasi melalui proses pembelajaran 

dan pengalaman” (Wibowo, 2010: 3). Menurut Sutarto (2006: 373) “kondisi yang terjadi 

dalam bidang organisasi antara lain terdapat masalah karyawannya banyak yang tidak 

mengetahui apalagi meyakini tujuan organisasi tempatnya bekerja, adanya pembentukan 

organisasi yang didasarkan atas faktor lain di luar administrasi, seperti faktor politik, 

sosial dan lain-lain, karyawan tidak memiliki rincian tugas yang jelas yang dapat 

dijadikan acuan untuk mengetahui apa yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga 

banyak yang bekerja hanya menunggu perintah dari atasan, pelayanan terhadap 

masyarakat terkadang terhambat karena petugasnya sedang berhalangan, adanya 

kesamaan pengerjaan atau sebaliknya kekosongan pengerjaan atas sesuatu aktivitas 

karena adanya satuan-satuan organisasi atau jabatan-jabatan sama, kurang menyadari 

bahwa setiap pejabat seharusnya melaksanakan tugas tanpa menunggu atasannya, adanya 

penempatan suatu organisasi yang belum tepat dan adanya pembangunan organisasi yang 

rumit”.  

Setiap organisasi memiliki budaya organisasi yang berfungsi untuk membentuk 

aturan atau pedoman dalam berfikir dan bertindak untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Hal ini berarti budaya organisasi yang tumbuh dan terpelihara dengan baik 
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akan mampu memacu organisasi ke arah perkembangan yang lebih baik. Selain itu, 

tekanan utama dalam perubahan dan pengembangan budaya organisasi adalah mencoba 

untuk mengubah nilai, sikap dan perilaku dari anggota organisasi secara keseluruhan. 

Menurut Robbins (2006: 296) “Hampir tidak ada keraguan bahwa budaya organisasi 

sangat berpengaruh terhadap sikap karyawan. Maka untuk mencapai profesional kerja, 

manajemen puncak dan divisi sumber daya manusia bisa menciptakan budaya kerja 

organisasi yang berkualitas”. Budaya organisasi dengan penerapan sistem manajemen 

yang baik adalah cara yang tepat untuk mencapai tujuan organisasi yang sudah 

direncanakan. 

 Sedikit menarik untuk menganalisis secara lebih dalam sebuah budaya organisasi 

yang ada dalam internal KPU Kota Palembang selain tentang visi-misi yang 

mempengaruhi budaya organisasi juga dikarenakan dalam internal wilayah KPU terdapat 

dua budaya yang berbeda. Komisioner KPU merupakan orang-orang sipil yang bukan 

bagian dari internal birokrasi pemerintahan, merupakan dari berbagai elemen  dan dari 

bermacam-macam organisasi berbeda akan membawa budayanya sendiri yang diterapkan 

dalam sistem birokrasi pemerintahan. Sementara itu dilihat dari sisi sebaliknya, Seketariat 

KPU merupakan aparatur bikorasi pemerintahan, memiliki budaya yang sudah diatur 

dalam peraturan perundang-undangan. Maka dari itu perlunya diteliti lebih lanjut mengenai 

Budaya organisasi Komisi Pemilihan Umum Kota Palembang. 
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B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi dan pembahasan masalah di atas, maka perumusan 

masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana Budaya Organisasi Komisi Pemilihan 

Umum (KPU) Kota Palembang ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui budaya organisasi Komisi Pemilihan Umum (KPU)  Kota Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk memperkaya 

wawasan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu administrasi 

negara bahwa salah satu kunci keberhasilan terletak pada budaya organisasi.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi institusi 

Diharapkan dapat menjadi masukan dan menciptakan budaya organisasi yang 

efektif di Komisi Pemilihan Umum Kota Palembang. 

b. Bagi penulis 

Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat semakin menambah wawasan dan 

referensi yang berhubungan dengan budaya organisasi. 

c. Bagi pembaca 

Sebagai sarana untuk memperluas wawasan dan menganalisis masalah-masalah 

aktual yang terjadi khususnya yang berhubungan dengan budaya oraganisasi. 

 



76 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku: 
 

A, Jalaludin Sayuti. 2013. Manajemen Kantor Praktis. Bandung: PT Alfabeta. 

 

David, Fred,R. 2011. Manajemen Strategis. Jakarta: PT Salemba Empat 

 

Dwiyanto, Agus. 2006. Reformasi Birokrasi Publik. Yogyakarta: PT Gramedia 

Pustaka. 

 

Gavinov, Tinarbudi Ivan. 2016. Manajemen Perkantoran. Yogyakarta: PT Parama 

Publishing. 

 

Gudono. 2016. Teori Organisasi. Yogyakarta: BPFE Yogyakarta. 

 

Hayati, Yayat Djatmiko. 2008. Perilaku Organisasi. Bandung : Penerbit Alfabeta 

 

Ivancevich, M., dkk. (2006). Perilaku dan Manajemen Organisasi. Jakarta: Erlangga. 

 

Kusdi. (2011). Budaya Organisasi. Jakarta: Salemba Empat 

 

Thoha, Miftah. 1987. Dimensi-dimensi Prima Ilmu Administrasi Negara. Yogyakarta: PT 

Rajawali Pers. 

 

Moekijat. 2006. Asas-asas Perilaku Organisasi. Bandung: CV. Mandar Maju 

 

Ndaraha Taliziduhu.2005.Teori Budaya Organisasi. Jakarta: PT. RINEKA CIPTA 

 

________________.2010. Budaya Organisasi. Jakarta: PT. RINEKA CIPTA 

 

Pabundu. (2010). Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Karyawan. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

 

Robbins, P, Stephen. 2006. Teori Organisasi. Jakarta : Penerbit Arcan. 

 

____________1983. Kepemimpinan Dalam Manajemen. Yogyakarta: PT Rajawali Pers. 

 

Siagian, P, Sondang. 1995. Manajemen sumber daya manusia. Jakarta : Bumi Aksara. 

 

Susanto.  2006.Strategi Organisasi. Yogyakarta:Amara Books 

 

Sutarto, (2006). Dasar-dasar Organisasi. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 

 

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Administrasi Dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

 

Wibowo. (2010). Budaya Organisasi. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 

Winardi. 2005. Manajemen Perubahan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 

 



77 
 

 
 

Jurnal : 
 

Wida Riandani. 2015. Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Komisi Pemilihan Umum 

Kota Serang. Rangkuman Skripsi: Fakultas Ilmu Sosial Politik Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa. Dipublikasikan. 

https://journal.ugm.ac.id/jkap/article/view/7533/5858 (Diakses pada hari senin, tanggal 26 

Februari 2018 Pukul. 01.00) 

http://journals.ums.ac.id/index.php/benefit/article/download/1335/893 (Diakses pada hari 

senin, tanggal 26 Februari 2018 Pukul. 02.00) 

http://jurnalmanajemen.petra.ac.id/index.php/man/article/view/17039 (Diakses pada hari 

senin, tanggal 26 Februari 2018 Pukul. 03.00) 

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/jd/article/view/1190/1025 (Diakses pada hari selasa, 

tanggal 3 April 2018 Pukul. 06.00) 

http://ejournal.an.fisip-unmul.ac.id/site/wp-content/uploads/2016/02/JURNAL%20(02-09-

16-04-20-00).pdf  (Diakses pada hari selasa, tanggal 3 April 2018 Pukul. 

05.30) 

 

 

Internet : 

 

http://id.wikipedia.org/ wiki/Kebudayaan (Diakses pada hari selasa, tanggal 29 Agustus 

2017 Pukul. 21.00) 

http://id.wikipedia.org/wiki/Budaya (Diakses pada hari selasa, tanggal 29 Agustus 2017 

Pukul. 21.30) 

http://id.m.wikipedia.org/wiki/konsep (Diakses Pada hari senin, tanggal 4 Septermber 2017 

Pukul. 22.00) 

 

Peraturan : 

 

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2014 Tentang Penyelengara Pemilihan Umum  

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 


